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ABSTRACT 

This study was motivated by the low narrative text writing skills of fourth-grade 
students at SDN 27 Sawahan Dalam, Padang City. Learning was still teacher-
centered, teachers did not carry out the three writing stages (pre-writing, drafting, 
and post-writing), real-life problems close to students were rarely introduced, and 
students paid little attention to correct spelling, capitalization, punctuation, and 
word choice. Baseline data showed that only 3 of 11 students reached the Learn-
ing Objective Achievement Criteria (KKTP), with more than half of the class failing 
to reach mastery. This study aimed to describe the lesson planning, the implemen-
tation of learning, and the improvement of narrative text writing skills through the 
Think Talk Write (TTW) model in grade IV of SDN 27 Sawahan Dalam, Padang 
City. This study used a Classroom Action Research (CAR) design with a mixed 
qualitative-quantitative approach, following the Kemmis and McTaggart model. 
The research subjects were 11 fourth-grade students (6 boys and 5 girls). The 
study was conducted in two cycles: Cycle I with two meetings and Cycle II with 
one meeting, each consisting of planning, implementation, observation, and reflec-
tion stages. Data were collected through observation, tests, and documentation. 
The results showed that the quality of lesson planning (teaching modules) in-
creased from an average of 90 (very good) in Cycle I to 97.5 (very good) in Cycle 
II. Teacher activity increased from an average of 85 (good) in Cycle I to 95 (very 
good) in Cycle II, while student activity increased from an average of 87.5 (good) 
in Cycle I to 95 (very good) in Cycle II. Students’ narrative writing knowledge 
scores rose from an average of 70.6 (sufficient) in Cycle I to 87.2 (good) in Cycle 
II, and their writing process skills rose from an average of 75.6 (sufficient) in Cycle 
I to 88 (very good) in Cycle II. It can be concluded that the Think Talk Write (TTW) 
model is effective in improving students’ narrative text writing skills in grade IV of 
SDN 27 Sawahan Dalam, Padang City. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis teks narasi 
peserta didik kelas IV SDN 27 Sawahan Dalam Kota Padang. Pembelajaran 
masih berpusat pada guru, guru belum melaksanakan tiga tahapan menulis 
(pramenulis, saat penulisan, dan pascapenulisan), masalah nyata yang dekat 
dengan peserta didik jarang dikenalkan, serta peserta didik kurang memper-
hatikan ejaan, huruf kapital, tanda baca, dan pilihan kata yang tepat. Data awal 
menunjukkan hanya 3 dari 11 peserta didik yang mencapai Kriteria Ketercapaian 
Tujuan Pembelajaran (KKTP), sementara lebih dari separuh peserta didik belum 
tuntas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan pembelaja-
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ran, pelaksanaan pembelajaran, serta peningkatan keterampilan menulis teks 
narasi menggunakan model Think Talk Write (TTW) di kelas IV SDN 27 Sawahan 
Dalam Kota Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (kualitatif 
dan kuantitatif) dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengacu pada 
model Kemmis dan McTaggart. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV 
berjumlah 11 orang (6 laki-laki dan 5 perempuan). Penelitian dilaksanakan dalam 
dua siklus, yaitu siklus I dengan dua kali pertemuan dan siklus II dengan satu kali 
pertemuan, yang masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan doku-
mentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas perencanaan pembelajaran 
(modul ajar) meningkat dari rata-rata 90 (sangat baik) pada siklus I menjadi 97,5 
(sangat baik) pada siklus II. Aktivitas guru meningkat dari rata-rata 85 (baik) pada 
siklus I menjadi 95 (sangat baik) pada siklus II, sedangkan aktivitas peserta didik 
meningkat dari rata-rata 87,5 (baik) pada siklus I menjadi 95 (sangat baik) pada 
siklus II. Nilai pengetahuan menulis teks narasi peserta didik meningkat dari rata-
rata 70,6 (cukup) pada siklus I menjadi 87,2 (baik) pada siklus II, dan nilai ket-
erampilan proses menulis meningkat dari rata-rata 75,6 (cukup) pada siklus I men-
jadi 88 (sangat baik) pada siklus II. Dengan demikian, model Think Talk Write 
(TTW) efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks narasi 
peserta didik di kelas IV SDN 27 Sawahan Dalam Kota Padang. 

Kata Kunci: keterampilan menulis, teks narasi, Think Talk Write 

 

A. Pendahuluan 

Pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dasar yang ideal bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa peserta didik, baik secara 

lisan maupun tulisan, serta membi-

asakan peserta didik menggunakan 

bahasa Indonesia secara tepat dan 

kreatif. Salah satu elemen yang men-

dukung pembelajaran tersebut adalah 

keterampilan menulis, yaitu proses 

kreatif menuangkan gagasan dalam 

bentuk bahasa tulis untuk tujuan ter-

tentu, misalnya memberi tahu, meya-

kinkan, atau menghibur (Fitri et al., 

2018). Keterampilan menulis penting 

karena mendukung kinerja peserta 

didik, sekaligus menjadi metode ek-

spresi bagi mereka yang kurang 

nyaman mengungkapkan diri secara 

verbal (Harmooni et al., 2018). Tari-

gan (2017) menyebutkan bahwa 

tujuan menulis pada dasarnya adalah 

respons yang diharapkan penulis dari 

pembaca, sehingga tulisan dapat ber-

fungsi sebagai wacana informasi, 

persuasif, literer, maupun ekspresif. 

Salah satu jenis tulisan yang diajar-

kan di sekolah dasar adalah teks 

narasi, yaitu tulisan yang memuat 

rangkaian peristiwa yang diurutkan 

dari waktu ke waktu sesuai urutan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026 4 

457 
 

kejadian, dengan maksud memberi 

sudut pandang tertentu pada suatu 

kejadian (Taufina & Faisal, 2016; 

Siregar et al., 2021). Salah satu ma-

salah utama yang dihadapi pendidik 

dalam pembelajaran menulis narasi 

adalah pemilihan teknik pengajaran 

yang mencakup seluruh rangkaian 

proses menulis, mulai dari tahap 

pramenulis, penulisan, revisi, 

penyuntingan, hingga publikasi (In-

dihadi, 2018). Ketika tahapan terse-

but tidak dilaksanakan secara utuh, 

peserta didik cenderung mengalami 

kesulitan dalam menghasilkan narasi 

yang baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 9 dan 

11 April di SD Negeri 27 Sawahan 

Dalam Kota Padang, ditemukan be-

berapa permasalahan, yaitu: (1) 

pembelajaran masih berpusat pada 

guru; (2) guru belum melaksanakan 

tiga tahapan menulis, yaitu tahap 

pramenulis, saat penulisan, dan 

pascapenulisan; (3) guru kurang 

mengenalkan masalah-masalah 

nyata yang dekat dengan peserta 

didik; (4) peserta didik kurang mem-

perhatikan penulisan yang baik dan 

benar dari segi ejaan, huruf kapital, 

tanda baca, dan pilihan kata; serta (5) 

rendahnya rasa ingin tahu peserta 

didik dalam mencari dan menemukan 

informasi yang akan mereka tulis. 

Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya keaktifan peserta didik da-

lam pembelajaran serta kesulitan pe-

serta didik pada setiap tahap menulis: 

pada tahap pramenulis peserta didik 

sulit menemukan ide dan menen-

tukan topik (think); pada tahap menu-

lis peserta didik sulit mengem-

bangkan kerangka teks narasi serta 

menerapkan kaidah penulisan yang 

baik dan benar (write); dan pada 

tahap pascamenulis peserta didik 

kesulitan serta enggan menyunting 

dan merevisi tulisannya. 

Permasalahan tersebut turut 

berdampak pada capaian keterampi-

lan menulis peserta didik. Data nilai 

keterampilan menulis pada Penilaian 

Tengah Semester 2 kelas IV SDN 27 

Sawahan Dalam Tahun Ajaran 

2024/2025 menunjukkan bahwa han-

ya 3 dari 11 peserta didik yang men-

capai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP), sementara 8 

peserta didik lainnya belum tuntas—

artinya lebih dari separuh peserta 

didik di kelas tersebut mengalami 

kesulitan dalam keterampilan menu-

lis. 
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Kondisi ini menunjukkan perlunya 

model pembelajaran yang mampu 

mendorong keaktifan peserta didik 

sekaligus membimbing mereka me-

lalui tahapan menulis secara ber-

tahap dan terstruktur. Kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran 

dan menentukan model yang tepat 

merupakan salah satu aspek penting 

keberhasilan pembelajaran (Marisya 

& Sukma, 2020). Salah satu model 

yang dinilai sesuai untuk meningkat-

kan aktivitas peserta didik pada pem-

belajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dasar adalah model Think 

Talk Write (TTW), yaitu model yang 

mengawali pembelajaran dengan 

kegiatan berpikir secara individu 

(think), dilanjutkan diskusi dan komu-

nikasi bersama kelompok (talk), 

kemudian menuliskan kembali argu-

men dan pengetahuan yang telah di-

peroleh (write) (Rahayu et al., 2018). 

Alur berpikir-berbicara-menulis terse-

but membantu peserta didik 

menemukan ide dan kerangka ka-

rangan sebelum menuliskannya, se-

hingga proses menulis menjadi lebih 

terarah. Model ini memiliki sejumlah 

kelebihan, di antaranya mengem-

bangkan pemecahan masalah yang 

bermakna, melatih berpikir kritis dan 

kreatif, melibatkan peserta didik 

secara aktif melalui interaksi ke-

lompok, serta membiasakan peserta 

didik berpikir dan berkomunikasi 

dengan teman maupun guru (Shoi-

min, 2018). 

Penerapan model Think Talk Write 

pada penelitian tindakan kelas sebe-

lumnya juga terbukti berhasil, di an-

taranya mampu meningkatkan ket-

erampilan menulis peserta didik 

(Mesterianti et al., 2019), meningkat-

kan kualitas proses pembelajaran 

dan keterampilan menulis narasi pe-

serta didik (Mulyani & Syahrul, 2020), 

serta meningkatkan keterampilan 

menulis narasi peserta didik pada ke-

las tinggi (Febyani et al., 2019). Ber-

dasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

perencanaan pembelajaran, pelaksa-

naan pembelajaran, serta pening-

katan keterampilan menulis teks 

narasi menggunakan model Think 

Talk Write (TTW) pada peserta didik 

kelas IV SD Negeri 27 Sawahan Da-

lam Kota Padang. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan pen-

dekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Pendekatan kualitatif digunakan un-
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tuk mengkaji proses pembelajaran 

secara alamiah dengan hasil yang 

lebih menekankan makna daripada 

generalisasi, sedangkan pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk mengukur 

capaian keterampilan menulis peser-

ta didik dalam bentuk data angka 

yang dianalisis secara statistik 

deskriptif (Sugiyono, 2017). PTK 

dipahami sebagai penelitian yang dil-

akukan guru di dalam kelasnya 

sendiri melalui refleksi diri dengan 

tujuan memperbaiki kinerja pembela-

jaran serta meningkatkan hasil bela-

jar peserta didik (Arikunto, 2015). 

Penelitian dilaksanakan mengikuti 

model siklus Kemmis dan McTaggart 

yang terdiri atas empat komponen 

dalam setiap siklus, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan 

tindakan (action), pengamatan (ob-

serving), dan refleksi (reflecting). 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus: siklus I terdiri dari dua kali per-

temuan (15 April 2025 dan 22 April 

2025) dan siklus II terdiri dari satu kali 

pertemuan (29 Mei 2025), dengan 

menerapkan langkah-langkah model 

Think Talk Write, yaitu: (1) peserta 

didik mengamati gambar dan mem-

buat catatan kecil tentang ide-ide 

secara individual untuk dibawa ke fo-

rum diskusi (think); (2) peserta didik 

berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan teman satu kelompok untuk 

membahas isi catatan (talk); dan (3) 

peserta didik membangun sendiri 

pengetahuannya dalam bentuk tuli-

san tentang ide-ide yang di-

perolehnya saat diskusi (write). 

Penelitian dilaksanakan di kelas IV 

SD Negeri 27 Sawahan Dalam Kota 

Padang pada semester genap Tahun 

Ajaran 2024/2025, dengan subjek 

penelitian sebanyak 11 peserta didik 

yang terdiri atas 6 peserta didik laki-

laki dan 5 peserta didik perempuan. 

Peneliti bertindak sebagai praktisi 

yang melaksanakan pembelajaran, 

sedangkan guru kelas bertindak se-

bagai observer yang mengamati 

proses pembelajaran menggunakan 

lembar observasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

meliputi lembar observasi (penilaian 

modul ajar, aktivitas guru, dan aktivi-

tas peserta didik), lembar tes untuk 

mengukur aspek pengetahuan menu-

lis teks narasi, serta lembar penilaian 

proses untuk menilai keterampilan 

pada tahap pramenulis, saat penu-

lisan, dan pascapenulisan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, tes, dan dokumentasi. 
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Data dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif menggunakan rumus per-

sentase berikut, mengacu pada Ke-

mendikbud (2016a): 

Nilai = (Skor yang diperoleh ÷ Skor 

Maksimal) × 100 

Hasil perhitungan tersebut kemudian 

dikategorikan berdasarkan kriteria 

berikut. 

Tabel 1. Rentang Predikat Hasil 
Belajar 

Peringkat Nilai 

Sangat Baik (A) 90–100 

Baik (B) 80–89 

Cukup (C) 70–79 

Perlu Bimbingan (D) < 69 

Tabel 2. Kriteria Taraf Keberhasilan 
Proses Pembelajaran 

Peringkat Nilai 

Sangat Baik (SB) 90 < SB ≤ 100 

Baik (B) 80 < B ≤ 90 

Cukup (C) 60 < C ≤ 80 

Kurang (K) < 60 

 

 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembaha-
san 

Perencanaan Pembelajaran 

Pembelajaran menulis teks narasi 

menggunakan model Think Talk 

Write dilaksanakan berpedoman pa-

da modul ajar yang disusun secara 

terstruktur, mencakup komponen in-

formasi umum, kompetensi awal, Pro-

fil Pelajar Pancasila, sarana dan 

prasarana, target peserta didik, mod-

el pembelajaran, tujuan pembelaja-

ran, pemahaman bermakna, pertan-

yaan pemantik, kegiatan pembelaja-

ran, asesmen, serta lampiran (Salsa-

billa et al., 2023; Jannah & Fathuddi, 

2023). 

Tabel 3. Hasil Pengamatan Modul 
Ajar 

Siklus/Pertemuan Persentase Kualifikasi 

Siklus I Per-
temuan 1 

85 Baik (B) 

Siklus I Per-
temuan 2 

95 Sangat 
Baik (SB) 

Rata-Rata Siklus 
I 

90 Sangat 
Baik (SB) 

Siklus II 97,5 Sangat 
Baik (SB) 

Pada siklus I, penilaian modul ajar 

meningkat dari 85 pada pertemuan 1 

menjadi 95 pada pertemuan 2, 

dengan rata-rata 90 berkualifikasi 
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sangat baik. Pada siklus II, modul 

ajar telah dirancang secara lebih 

lengkap sesuai komponen kurikulum 

merdeka (Triandini et al., 2019), se-

hingga memperoleh persentase 97,5 

dengan kualifikasi sangat baik. Pen-

ingkatan ini menunjukkan bahwa per-

baikan modul ajar secara berkelanju-

tan mendukung proses pembelajaran 

yang lebih maksimal dalam mening-

katkan keterampilan menulis teks 

narasi. 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Tabel 4. Hasil Pengamatan Aktivi-
tas Guru dan Peserta Didik 

Siklus/Pertemuan Aktivitas 
Guru 

Aktivitas 
Peserta 
Didik 

Siklus I Per-
temuan 1 

80 (Baik) 85 (Baik) 

Siklus I Per-
temuan 2 

90 (San-
gat Baik) 

90 (Sangat 
Baik) 

Rata-Rata Siklus I 85 (Baik) 87,5 (Baik) 

Siklus II 95 (San-
gat Baik) 

95 (Sangat 
Baik) 

Pada siklus I pertemuan 1, ditemukan 

sejumlah kekurangan, di antaranya 

guru belum memberikan apersepsi di 

awal pembelajaran sehingga peserta 

didik kurang siap menerima materi 

baru (Ramdiana, 2020), serta guru 

belum optimal membimbing peserta 

didik dalam merumuskan judul dan 

kerangka teks narasi pada tahap 

think. Perbaikan yang dilakukan pada 

pertemuan berikutnya, seperti pem-

berian apersepsi dan bimbingan yang 

lebih terarah pada tahap berpikir, 

berhasil meningkatkan aktivitas guru 

dan peserta didik hingga mencapai 

kategori sangat baik pada siklus II, 

yang menandakan pelaksanaan 

pembelajaran dengan model Think 

Talk Write sudah berjalan sesuai 

rancangan. 

Hasil Keterampilan Menulis Teks 
Narasi 

Tabel 5. Hasil Penilaian Keterampi-
lan Menulis Teks Narasi 

Si-
klus/Perte
muan 

Penge-
tahuan 

Predi-
kat 

Pros
es 
Men
ulis 

Pred
ikat 

Siklus I 
Per-
temuan 1 

69 Perlu 
Bimb-
ingan 
(D) 

70,6 Cuk
up 
(C) 

Siklus I 
Per-
temuan 2 

81 Baik 
(B) 

80,7 Baik 
(B) 

Rata-Rata 
Siklus I 

70,6 Cukup 
(C) 

75,6 Cuk
up 
(C) 

Siklus II 87,2 Baik 
(B) 

88 San
gat 
Baik 
(SB) 
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Nilai rata-rata pengetahuan menulis 

teks narasi meningkat dari 69 pada 

siklus I pertemuan 1 menjadi 87,2 

pada siklus II, sedangkan nilai ket-

erampilan proses menulis yang meli-

puti tahap pramenulis, saat penu-

lisan, dan pascapenulisan meningkat 

dari rata-rata 70,6 pada siklus I men-

jadi 88 pada siklus II. Peningkatan ini 

terjadi karena model Think Talk Write 

membimbing peserta didik melalui 

tahapan berpikir individual, berdiskusi 

kelompok, dan menuliskan kembali 

gagasan secara sistematis, sehingga 

peserta didik lebih siap dalam 

menentukan topik, menyusun 

kerangka, serta menerapkan kaidah 

penulisan yang baik dan benar. Pem-

belajaran dapat dikatakan berhasil 

dan berkualitas apabila sebagian be-

sar peserta didik terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran serta menun-

jukkan semangat dan rasa percaya 

diri yang tinggi (Mulyasa, 2021), se-

bagaimana tercermin dari pening-

katan konsisten pada seluruh aspek 

yang diamati dari siklus I ke siklus II. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model Think Talk Write (TTW) 

efektif digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis teks narasi pe-

serta didik kelas IV SDN 27 Sawahan 

Dalam Kota Padang. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan pembelajaran menulis 

teks narasi menggunakan model 

Think Talk Write di kelas IV SDN 27 

Sawahan Dalam Kota Padang di-

tuangkan dalam bentuk modul ajar 

yang mengalami peningkatan kualitas 

dari rata-rata 90 (sangat baik) pada 

siklus I menjadi 97,5 (sangat baik) 

pada siklus II. Pelaksanaan pembela-

jaran yang mengikuti sintaks think, 

talk, write juga menunjukkan pening-

katan aktivitas guru dari rata-rata 85 

(baik) menjadi 95 (sangat baik), serta 

aktivitas peserta didik dari rata-rata 

87,5 (baik) menjadi 95 (sangat baik) 

pada siklus II. Keterampilan menulis 

teks narasi peserta didik pada aspek 

pengetahuan meningkat dari rata-rata 

70,6 (cukup) menjadi 87,2 (baik), se-

dangkan pada aspek proses menulis 

meningkat dari rata-rata 75,6 (cukup) 

menjadi 88 (sangat baik) pada siklus 

II. Dengan demikian, model Think 

Talk Write (TTW) terbukti efektif 

digunakan untuk meningkatkan ket-

erampilan menulis teks narasi peser-

ta didik kelas IV SDN 27 Sawahan 

Dalam Kota Padang, sehingga model 
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ini dapat direkomendasikan sebagai 

alternatif model pembelajaran bagi 

guru dalam upaya meningkatkan ket-

erampilan menulis peserta didik 

sekolah dasar, khususnya pada 

pembelajaran menulis teks narasi. 
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